
RKPD 2026
KABUPATEN TAPIN

Disampaikan oleh Sekretaris Daerah :
Dr. H. SUFIANSYAH, M.AP



01

02

03

04

05

PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM 
KONDISI DAERAH 

GAMBARAN KEUANGAN 
DAERAH

PERMASALAHAN DAN 
ISU STRATEGIS 

VISI, MISI, TUJUAN DAN 
SASARAN 

06TEMA PEMBANGUNAN, PRIORITAS 
DAN PROGRAM STRATEGIS

KONTEN



PENDAHULUAN

01



Permendagri 86/2017 pasal 80 menyatakan bahwa

Rancangan awal RKPD dibahas bersama dengan

kepala Perangkat daerah dan pemangku

kepentingan dalam forum konsultasi publik untuk

memperoleh masukan dan saran penyempurnaan.

PERMENDAGRI NO. 86 TH 2017 PASAL 80

Rumusan RKPD Kabupaten Tapin Tahun 2026

akan menjadi pedoman penyusunan Rancangan

APBD Tahun 2026, Kebijakan Umum APBD (KUA)

sertaPrioritas dan Plafon Anggaran Sementara

(PPAS) tahun anggaran 2026.

RKPD Kabupaten Tapin 2026 juga menjadi

acuan dalam penyusunan Laporan Keterangan

Pertanggungjawaban (LKPJ) dan Laporan

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD),

sebagai salah satu evaluasi pembangunan

tahun 2026 yang akan dilaksanakan pada tiap

akhir tahun.

LATAR BELAKANG



1.UNDANG-UNDANG NOMOR 25 TAHUN 2004 
-> TENTANG SISTEM PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

2. UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2014 
-> TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH;

3. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 72  TAHUN 2019 
-> TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 18 TAHUN 2016 TENTANG 
PERANGKAT DAERAH

4. PERATURAN DALAM NEGERI NOMOR 86 TAHUN 2017 
->TENTANG TATA CARA PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI PEMBANGUNAN 
DAERAH, TATA CARA EVALUASI RANCANGAN PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA 
PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH DAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA 
MENENGAH DAERAH, SERTA TATA CARA PERUBAHAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA 
PANJANG DAERAH, RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH, DAN 
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

LANDASAN HUKUM



Berdasarkan Pedoman Indeks Pencegahan Korupsi Daerah (MCP KPK) 

Tahun 2025 pada area perencanaan pembangunan daerah mewajibkan

pemda untuk :

• Input RKPD dan RENJA OPD Tahun 2026 dengan menggunakan rincian
belanja di Sistem Informasi Pemerintahan Daerah agar selaras dan
konsisten dengan APBD Tahun 2026

• Memuat dan menyusun Manajemen Risiko (MRi) pada proses
Perencanaan Pembangunan Daerah Tahun 2026

• Menyusun SOP Penyusunan RKPD dan RENJA OPD



TAHAPAN 
PENYUSUNAN



GAMBARAN 

UMUM KONDISI 

DAERAH
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GAMBARAN UMUM 
KONDISI DAERAH 

Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi mengalami

kontraksi hingga sebesar -1,49 persen sebagai dampak

kebijakan pemerintah pusat terkait pembatasan aktivitas

ekonomi pada masa pandemi. Adanya kebijakan

penanganan dan pemulihan dampak pandemi menjadikan

adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi yang cukup

signifikan hingga tahun 2022 mencapai 4,91 persen. Kondisi

tersebut mengalami perlambatan di tahun 2023 dengan

pertumbuhan ekonomi sebesar 4,88 persen. Adapun pada

kondisi triwulan III tahun 2024, terjadi kenaikan pertumbuhan

ekonomi kembali hingga mencapai 5,54 persen.

Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 
Kabupaten Tapin Tahun 2019-2023

Adanya kebijakan pembatasan aktivitas perekonomian di

Kabupaten Tapin selama masa pandemi menyebabkan

penurunan PDRB per Kapita dari 44,55 juta rupiah/kapita

pada tahun 2019 menjadi 44,42 juta rupiah/kapita di tahun

2020. Pada tahun berikutnya kebijakan perekonomian sudah

memberi dampak positif sehingga PDRB per Kapita

meningkat menjadi 69,70 juta rupiah/kapita pada Tahun

2023



Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Tapin 
Tahun 2020-2024 Indeks Pembangunan Manusia  Kabupaten Tapin Tahun 2020-2024

GAMBARAN UMUM 
KONDISI DAERAH 

Pada tahun 2021 terjadi kenaikan angka pengangguran

dimana tahun 2020 sebesar 3,73 persen meningkat menjadi

4,96 persen di tahun 2021 sebagai dampak kebijakan

pembatasan aktivitas ekonomi selama masa Pandemi

Covid-19. Namun seiring kebijakan penanganan dan

pemulihan pandemi tersebut, angka pengangguran mulai

menurun di setiap tahunnya menjadi 3,86 persen di tahun

2024.

IPM menunjukkan tren yang meningkat dari tahun ke tahun

dalam rentang tahun 2020 hingga tahun 2024. Pada tahun

2020, IPM Kabupaten Tapin tercatat sebesar 71,71 dan

meningkat menjadi 74,06 di tahun 2024.



GAMBARAN UMUM 
KONDISI DAERAH 

Angka kemiskinan di Kabupaten Tapin secara umum

mengalami kenaikan dimana pada tahun 2020, tingkat

kemiskinan sebesar 3,06 persen dan meningkat menjadi

3,60 persen pada tahun 2022. Angka kemiskinan

mengalami penurunan hingga 3,19 persen pada tahun 2023.

pada Tahun 2024, terjadi kenaikan tingkat kemiskinan

menjadi sebesar 3,33 persen.

Di Kabupaten Tapin, Indeks Gini yang mengindikasikan

ketimpangan kesejahteraan Pada tahun 2019, indeks gini

tercatat sebesar 0,268 dan meningkat menjadi 0,291 pada

tahun 2022. Adapun pada tahun 2023, Indeks Gini

mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya dengan

capaiam 0,281. Dimana ini menunjukan penurunan

ketimpangan kesejahteraan di Kabupaten Tapin



GAMBARAN 

KEUANGAN 

DAERAH
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PENDAPATAN
2020-2024 (Triliun Rupiah)

Dalam kurun 5 (lima) tahun terakhir perkembangan Pendapatan Kabupaten Tapin mengalami

fluktuasi tetapi masih dalam tren yang meningkat. Di mana Pendapatan tahun 2020 mencapai

Rp. 1,187 Triliun Rupiah menjadi Rp. 1,711 Triliun Rupiah di tahun 2024 yang terutama didorong

oleh meningkatnya Pendapatan Transfer. Adapun capaian Pendapatan Daerah tertinggi di

tahun 2022 sebesar Rp. 1,717 Triliun Rupiah didorong oleh meningkatnya dana transfer Bagi

Hasil Pajak dan Bukan Pajak/SDA.

GAMBARAN KEUANGAN 
DAERAH



BELANJA
2020-2024 (Triliun Rupiah)

Perkembangan Belanja Daerah Kabupaten Tapin dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2020-

2024) secara konsisten meningkat cukup signifikan dengan rata-rata kenaikan sebesar 10,48

persen per tahun dari 1,239 Triliun Rupiah (2020) menjadi 2,240 triliun (2024). Jika dilihat lebih rinci,

Semua jenis belanja daerah mengalami tren meningkat yaitu Belanja Operasi sebesar 1,415 Triliun

Rupiah, Belanja Modal sebesar 565 triliun, Belanja Tak Terduga sebesar 247 Triliun Rupiah, dan

Belanja Transfer sebesar 259 triliun.

GAMBARAN UMUM 
KONDISI DAERAH 



PEMBIAYAAN
2020-2024 (MILIAR RUPIAH)

Perkembangan pembiayaan netto dalam 5 tahun terakhir relative mengalami fluktuasi. Terjadi penurunan

per tahun dari Rp. 397.182,28 miliar (2020) menjadi Rp. 55.607,52 miliar (2024). Turunnya angka

pembiayaan seturut dengan penerimaan pembiayaan dari sumber SiLPA dari khususnya tahun 2023

menuju tahun 2024. Pada tahun 2024 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Daerah (SiLPA) sebesar

14.550,09 miliar.

GAMBARAN UMUM 
KONDISI DAERAH 



URAIAN APBD TAHUN 2025 PROYEKSI TAHUN 2026

PENDAPATAN DAERAH 1.912.234.322.849 1.670.050.249.845

PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 162.169.200.331 180.277.660.348

PENDAPATAN TRANSFER 1.740.410.174.810 1.489.634.894.404

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 9.654.947.708 10.137.695.093

BELANJA 2.407.434.604.525 1.650.050.249.845

BELANJA OPERASI 1.599.799.338.062 1.104.647.294.903

BELANJA MODAL 465.800.814.208 300.110.369.794

BELANJA TIDAK TERDUGA 25.000.000.000 30.000.000.000

BELANJA TRANSFER 316.834.452.255 215.292.585.148

PEMBIAYAAN 212.461.529.628 20.000.000.000

PENERIMAAN PEMBIAYAAN 248.961.529.628 1.500.000.000

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 36.500.000.000 21.500.000.000

PROYEKSI
2026
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DAN ISU 

STRATEGIS
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PERMASALAHAN 
Belum optimalnya SDM yang 

unggul, kompetitif, dan religius

Belum optimalnya 
penguatan sektor 
unggulan dalam 
meningkatkan 
ekonomi 
masyarakat yang 
inklusif

Belum 
optimalnya 
peningkatan 
kualitas dan 
pemerataan 
infrastruktur 
pembangunan

Meningkatnya intensitas 
kerusakan lingkungan hidup

Belum 
optimalnya 

perwujudan tata 
kelola 

pemerintahan 
yang baik

Masih belum 
optimalnya 

pengentasan 
kemiskinan 

dalam 
menyejahterakan 

masyarakat



PERMASALAHAN POKOK ISU STRATEGIS

Belum optimalnya SDM yang unggul, kompetitif, dan 
religius

Peningkatan Kualitas Layanan Pendidikan dan Kesehatan 
Sebagai Pondasi Perwujudan Kesejahteraan Masyarakat

Masih belum optimalnya pengentasan kemiskinan dalam
mensejahterakan masyarakat

Pengentasan Kemiskinan yang Terstruktur dengan 
Pendekatan Kultural 

Belum optimalnya penguatan sektor unggulan dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat yang inklusif

Transformasi Ekonomi Berkelanjutan Berbasis Sektor 
Pertanian

Perwujudan Kabupaten Tapin sebagai Penyangga Pangan 
Nasional 

Belum optimalnya peningkatan kualitas dan pemerataan 
infrastruktur pembangunan

Percepatan Pemerataan Sarana Prasarana Pembangunan 
sebagai Wilayah Penyangga IKN

Meningkatnya intensitas kerusakan lingkungan hidup Penerapan Ekonomi Hijau Guna Antisipasi Degradasi 
Kualitas Lingkungan Hidup 

Belum optimalnya perwujudan tata kelola pemerintahan 
yang baik

Akselerasi Implementasi Reformasi Birokrasi Berbasis
Transformasi Tata Kelola 

ISU STRATEGIS



VISI, MISI, 

TUJUAN DAN 

SASARAN
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VISI
KEPALA 

DAERAH

TAPIN
BERINTEGRITAS, SEJAHTERA, INOVATIF, 
AGAMIS, MAJU DAN BERKELANJUTAN



Mewujudkan
Peningkatan Kualitas

Sumberdaya
Manusia yang 

Cerdas dan 
Berakhlak Mulia, 

Sehat Jasmani dan 
Rohani, Beriman dan 

Bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha 
Esa serta Mampu 

Menguasai Teknologi
dan Informasi

Meningkatkan
Kemandirian
Pengelolaan

Perekonomian
Daerah Berbasis

Pertanian, 
Peternakan, 
Perikanan, 

Pariwisata dan 
Industri Kreatif

Mewujudkan
Pemerataan

Pembangunan 
Infrastruktur

Pelayanan Dasar 
yang Berkualitas

dan 
Pengembangan
Wilayah dengan
Memperhatikan

Pemanfaatan
Ruang

Meningkatkan 
Kualitas 

Lingkungan 
Hidup yang 

Berkelanjutan 
dan Responsif 

Terhadap 
Ketahanan 

Bencana

Mewujudkan 
Reformasi 

Birokrasi serta 
Memberikan 

Pelayanan Prima 
Kepada 

Masyarakat

MISI 

KEPALA DAERAH



TAPIN
BERINTEGRITAS, 
SEJAHTERA, 
INOVATIF, 
AGAMIS, MAJU 
DAN 
BERKELANJUTAN

VISI - TUJUAN –

INDIKATOR TUJUAN

PENINGKATAN DAYA SAING SUMBER 
DAYA MANUSIA YANG UNGGUL, AGAMIS 
DAN SEJAHTERA

•

•

MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN EKONOMI 
YANG MAJU, TUMBUH DAN PRODUKTIF

•

•

•

MENINGKATKAN PEMERATAAN 
INFRASTRUKTUR PEMBANGUNAN DAN 
PENATAAN WILAYAH

•

MENINGKATKAN KUALITAS 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DAN 
KETAHANAN BENCANA DAERAH

•

•

MEWUJUDKAN TATA KELOLA 
PEMERINTAHAN YANG BAIK, INOVATIF 
DAN BERINTEGRITAS

•

VISI



TUJUAN - SASARAN –

INDIKATOR SASARAN

TUJUAN 1
PENINGKATAN DAYA SAING SUMBER DAYA MANUSIA YANG 
UNGGUL, AGAMIS DAN SEJAHTERA

SASARAN MENINGKATNYA KUALITAS PENDIDIKAN MASYARAKAT •

MENINGKATNYA DERAJAT KESEHATAN MASYARAKAT •

PENGENTASAN KEMISKINAN DAN PENURUNAN 
KETIMPANGAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

•

•

TUJUAN 2 MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN EKONOMI YANG MAJU, TUMBUH DAN 
PRODUKTIF

SASARAN MENINGKATNYA PEMBANGUNAN EKONOMI SEKTOR 
UNGGULAN DAERAH

•

•

•

•

MENINGKATNYA PEMBANGUNAN MASYARAKAT YANG 
TOLERAN DAN RELIGIUS

•

•

•

•

•

•

MENGURANGI TINGKAT PENGANGGURAN •



TUJUAN 3 MENINGKATKAN PEMERATAAN INFRASTRUKTUR PEMBANGUNAN DAN 
PENATAAN WILAYAH

SASARAN MENINGKATNYA KUALITAS INFRASTRUKTUR 
KEWILAYAHAN

•

TUJUAN 4 MENINGKATKAN KUALITAS PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DAN 
KETAHANAN BENCANA DAERAH

SASARAN MENINGKATNYA KUALITAS PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
HIDUP

•

MENINGKATNYA KUALITAS ANTISIPASI DAN 
PENANGANAN BENCANA DAERAH

•

TUJUAN - SASARAN –

INDIKATOR SASARAN

•

•

•



TUJUAN 5 MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BAIK, INOVATIF 
DAN BERINTEGRITAS

SASARAN MENINGKATNYA TATA KELOLA DAN AKUNTABILITAS 
KINERJA PEMERINTAH DAERAH

•

•

•

•

MENINGKATNYA KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 
BERBASIS IT

•

•

TUJUAN - SASARAN –

INDIKATOR SASARAN

•

•

•

MENINGKATNYA KUALITAS TATA KELOLA KEUANGAN 
DAERAH

•

MENINGKATNYA KUALITAS PENGELOLAAN ANGGARAN,
EFEKTIFITAS PENCEGAHAN KORUPSI DAN PEMETAAN
RISIKO KORUPSI

•

•
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TEMA PEMBANGUNAN

PENGUATAN SDM YANG UNGGUL 
BERLANDASKAN PENATAAN 
KELEMBAGAAN PEMERINTAH DAERAH DAN 
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR YANG 
BERKELANJUTAN

KAB. TAPIN RKPD 2026



PRIORITAS 

PEMBANGUNAN 2026

PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN 
MASYARAKAT YANG LENGKAP, 
MODERN DAN TERJANGKAU

RKPD 2026

•

•

PROGRAM STRATEGIS

PENINGKATAN KUALITAS DAN 
KOMPETENSI PENDIDIK YANG MODERN 
DAN ADAPTIF

•

PENGEMBANGAN NILAI-NILAI 
KEAGAMAAN DAN KEARIFAN LOKAL 
DALAM BERBAGAI AKTIVITAS SOSIAL 
SERTA PENDIDIKAN KARAKTER 
KHUSUSNYA GENERASI MUDA

•

•

•

MISI 1
MEWUJUDKAN PENINGKATAN KUALITAS SUMBERDAYA MANUSIA YANG CERDAS DAN 
BERAKHLAK MULIA, SEHAT JASMANI DAN ROHANI, BERIMAN DAN BERTAQWA KEPADA TUHAN 
YANG MAHA ESA SERTA MAMPU MENGUASAI TEKNOLOGI DAN INFORMASI



PENGUATAN KUALITAS JAMINAN 
KESEHATAN GRATIS BAGI 
MASYARAKAT TAPIN

•

MISI 1
MEWUJUDKAN PENINGKATAN KUALITAS SUMBERDAYA MANUSIA YANG CERDAS DAN 
BERAKHLAK MULIA, SEHAT JASMANI DAN ROHANI, BERIMAN DAN BERTAQWA KEPADA TUHAN 
YANG MAHA ESA SERTA MAMPU MENGUASAI TEKNOLOGI DAN INFORMASI

PENINGKATAN UPAYA PENGENTASAN 
KEMISKINAN MELALUI PERLINDUNGAN 
SOSIAL ADAPTIF DAN SATU SISTEM 
REGISTRASI SOSIAL EKONOMI 
(REGSOSEK)

•

PRIORITAS 

PEMBANGUNAN 2026 PROGRAM STRATEGIS

RKPD 2026



PENGEMBANGAN PRODUKTIVITAS 
SEKTOR PERTANIAN DAN PARIWISATA 
UNGGULAN DAERAH

•

PENINGKATAN KAPASITAS DAN 
KUALITAS WIRAUSAHA MUDA DAN 
PENGUSAHA LOKAL SERTA PENGUSAHA 
KECIL DAN MENENGAH (UMKM)

•

MISI 2 MENINGKATKAN KEMANDIRIAN PENGELOLAAN PEREKONOMIAN DAERAH BERBASIS PERTANIAN, 
PETERNAKAN, PERIKANAN, PARIWISATA DAN INDUSTRI KREATIF

PRIORITAS 

PEMBANGUNAN 2026 PROGRAM STRATEGIS

RKPD 2026



PENINGKATAN PEMERATAAN DAN 
KUALITAS INFRASTRUKTUR 
PERHUBUNGAN

•

MISI 3
MEWUJUDKAN PEMERATAAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR PELAYANAN DASAR YANG 
BERKUALITAS DAN PENGEMBANGAN WILAYAH DENGAN MEMPERHATIKAN PEMANFAATAN 
RUANG

PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN 
DAN PERMUKIMAN MASYARAKAT 
YANG LAYAK, TERJANGKAU, DAN 
BERKELANJUTAN 

•

PRIORITAS 

PEMBANGUNAN 2026 PROGRAM STRATEGIS

RKPD 2026



PENINGKATKAN KAPASITAS DAN 
KESEJAHTERAAN PEGAWAI (ASN & 
NON ASN) MAUPUN TENAGA 
KEMASYARAKATAN

•

PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN 
PUBLIK MASYARAKAT

MISI 5 MEWUJUDKAN REFORMASI BIROKRASI SERTA MEMBERIKAN PELAYANAN PRIMA KEPADA 
MASYARAKAT

PRIORITAS 

PEMBANGUNAN 2026 PROGRAM STRATEGIS

MISI 4 MENINGKATKAN KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP YANG BERKELANJUTAN DAN RESPONSIF 
TERHADAP KETAHANAN BENCANA

PERLINDUNGAN KEANEKARAGAMAN 
HAYATI DAN PENGUATAN EKOSISTEM 
LINGKUNGAN BERBASIS KEARIFAN 
LOKAL

PRIORITAS 

PEMBANGUNAN 2026

RKPD 2026

•

PROGRAM STRATEGIS



bappelitbang.tapinkab.go.id @bappelitbang.tapinkab

TERIMA
KASIH


